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KESIMPULAN DAN SARAN-SARAR

A. Kesimpulan

Resimpulan yang dirumuskan dalam penelitian ini
secars sistematis merujuk pada pertaﬁyaan penelitian.
Pertanyasn penelitian tersebut pertama tentang periiaku
administratif dalam pengelolaan sekolah dasar dan kedua
tentang nilai-nilai yang terkait dan mendasari perilakua
aninistratif tersebut.

Kesimpulan tentang .perilake administratif dan
nilai-nilai vang terkait dan mendasari perilsku tersebut
terutamy mencakup kreativitas, keterampilan teknis, kerja

sams, dan kewenangan.

1. Rrealivitas

Dalam pengelolaan sekolah dasar ternyata para pe-
ngelola di lingkungan Dinas P dan K dan Kanwil Depdikbud
kurang kreatif'. Rurangnya kreativiutas didasarkan pada
kebiasaan dan ketergantungan pads atasan. Kebiasaan meng-
akibathan pelaksanaan pekerjaan dilakukan secara rutin
dan tidak menciptakan cara kerjs yang lebih produktif.
Ketergantungan pads atasan mengahkhibatkan pelaksanaan

pekerjasn selslu menungdgn petunjuk dan perintah.
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Perilaku kurang kreatif yang didasarkan pada ke-
biasasn mnelaksanakan pekerjasn dan ketergantungan pads
atasan ilLu ternyatsa disebabkan juga oleh lingkungan, per-
saingan, tantangan, dan tuntutan.

Lingkungan vyang terkait dengan sekolah dasar
sepertii orang tua nurid vang tergabung dalam Badan
Pembantu Penyvelenggaraan Pendidikan (BP3) tidak memberi-
kan snebuangan pemikiran dan kritikan kepada para pengelo-
la supzya menciptakan pelsyasnan yang produktif. Di sam-
ping Faktor lingkungan itu ternyata antara Dinas P dan K
dan Kanwil Depdikbud tidak ada perssingan untuk memberi-
kan pelaysnan yang berkualitas. Para pengelola sekolah
dasar tidak merasa ada tantangan untuk menciptakan cara
kerjs yang lebih produktif, dan dari pihak atasan tidak

sda tuntntan supayas lebih kreatif.

2. Relerampilan teknis

Pengelola sekolah dasar di lingkungan Dinas P _dan
K dan EKenwil Depikbud ternyata kurang terampil dalam me-
nyusun dasn melaksanskan perencanaan, pengorganisasian,
koordinasi, dan pengawasan. Perilsku kurang terampil
tersebut didasarkan pada kemampuan. Keterbatasan pengeta-
huan dan keterampilan merupakan pencermninan dari

keterbatasan kemampuan. Eeterbatasan pengetahuan dan
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kelerampilan mengakibatkan pelaksanaan pekerjaan dilaku-
kan secars rutin sehingge tidak weningkatkan keterampilan
para pengelola sekolah dasar.

Perilaku kurang terampil vang didasarkan pada ke-
mampuan itu ternyvata disebasbkan Jjuga oleh sistem peng-
angkatan personil, corganisssi pengelola sekolah dasar,
dan lingkungan yang terkait dengan pengelolaan sehkolah
dasar.

Sizstem pengangkatan personil yang menduduoki jabat-
an struktural di lingkungan Dinas P dan K dan Kanwil
Depdikbud ternvata kurang menunjang péningkatan kete-
rampilan. Sistem penéangkatan personil tersebut tidak
nenpersyaratkan agaer personil vang diangkat memiliki pe-
ngetahuan dan keterampilan vang relevan dengan tugasnys,
Para pejabat struktural di lingkungan Dinas P dan K dan
Kanwil Depdikbud pada umumnva diangkat dari guru-guru dan
kepala sekolah dasar.

Orgapisasi pengelola sekolah dasar tidak memper-
syaratkan pengetahuan dan keterampilan tambahan bsgi pe-
jaubat di lingkungsan masing-masing. Di samping sisten
pengangkatan personil dan orgasnisasi pengelola sekolah
dasar ternvata lingkungan vang terkait dengan seko}ah
dasar tLidak menuntut peninghatdn pengetahuan dan kete-

rappilan teknis terhadsp para pengelola. Linghkungan yang
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dimaksudkan adalah BP3 tidak memberikan saran supaya para
peijabat struktural di lingkungan Dinas P dan K dan Kanwil
Depdikbud dipersyaratkan memiliki pengetahnan dan kete -

rampillan ysng relevan dengan tugssSnys.

5. Kerjasama

Rurangnyna kerjasama antars pengelola sekolah dasar
di lingknngan Pinas P dan K dan RKanwil! Depdikbud meng-
akibuthkan penyelesaian pekerjasn masih tumpang tindih.
Rarangnya kerjussma tecsebutl didasarkan pads kepedulian.
Kee i dnys  kepedulian di antara masing-masing pengelola
sekolah dasar mengskibatkan penyusunan perencanaan aspek
vang sama dJdisusun secara sektoral oleh masing-masing
pengelola sekolah dasar, pelaksanaan koordinasi dan

pengawasan kurang efektif dan belum menyeluruh.

4. Rewenangdsn
Penggunuaan  wewenang oleh para pengelola sehkolah
dassr di lingkungan Dinas P dan K dan Kanwil Depdikbud
wpenbawn dampak pada koordinasi kurang efektif.
Perilaku ini didasarkan pada tanggung Jawab dan
digsiplin dJdalan melaksanakan pekerjasn. Tangdung Jawab
terhadap wewenang dan tanggung jawab untuk menyelesaikan

pekerjaan  dengan sebaik-baiknys mengakibatkan mnasing
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wasing pengelola sekolah dasar merass berwewenang me-

nangsni pekerjaan yang dipercayskan. Sedangkan disiplin

merupakan perwojudaan dari kepatuhan vyang bertanggung

Jjuwab .

Penggunaan wewenang yang didesarkan psada tanggung

Jawab dan disiplin dsn kurangnya kerjasams antars Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan dan Kantor Wilayah Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan beserts perangkatnys masing-

wasing di daerah yang didasarkan pada kecilnya kepedulian

disebabkan juda oleh sisten penbagian kerja dalanm

pengelolaan sekolah dasar.

Sistem pembagian kerja dalam pengelclaan sekolah
dasar yvang diikuti dengan wewenang masing-masing membaws
koansekuensi pada penyusunan Pérencanaan disusun secars

sektoral oleh mnasing-masing pengelola sekolah dasar,

koordinasi dan pengawasan vang kurang efektif dasn belum

menyelnruh.

B. Saran-saran

Ssran-saran dalam penelitian ini nengdacu pada te-

mizan penelitisn, pembahasan temuan, dan kesimpulan hasil

pettelitian.
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Sebaiknya pemangku jabatan administrator pendidikan
pada semua jenjang lembaga pendidikan formel diwajib-
kan mnemiliki kemampusn yang relevan. Untuk itu setiap
calen yang akan dipromosikan menjadi administrator
pendidikan perlu diberikan pendidikan khusus vangd ber-
sifat formal.

Pengangkatan seorang administrator pendidikan ke jen -
jang vang lebih tinggi sebaiknya memenuhi persyaratan
berliatar belskang pendidikan yvang relevan sesusi
Jenjangnys masing-masing.

Pemerintah daerah khususnya perla ienyelenggarakan
pendidikan khusus untuk administrator pendidikan baik
vang terintegrasi dengan Lembaga Pendidikan Tenagse
Kependidikan ( LPTK ) maupun yang bersifat inservice
training ( pendidikan dalam jabatan ) yang melembaga
dan berkesinambungan.

Diperiukan kerjasama antara semus instansi yang ber-
wenang dalam membina karir administrator pendidikan
pada sewua jenjang lembaga pendidikan. Instansi vang
dimaksud wmisalnya Pemerintah Daerah Tingkat I dan
Tingkat II, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Rebudayaan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan ( LPTK ) seperti FRIP

dan STK1P.
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7.

Perlu penegasan kembali tentang tugas-tugas yang men-
jadi tanggung Jjawab Kantor Wilayah Departemen .Ben—
didikan dan Kebudsyvasn vyang tidak bertumpang tindih
dengan tugas-tugas Dinas Pendidikan ‘dan Kebudayaan
dan perangkatnya di daerah.

Diperlukan peningkatan kemampuan profesional dalanm
pengelolaan pendidikan, khususnya bagi pengelola

sekolsh dasar di tingkat kecamatan. Pengelola yang

‘dimaksud adalah para pejabat strukiural di lingkungan

Cabang Dinas Pendidikan dan Rebudayaan dan Kantor
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan sebagai
ujung tombak pengelola pendidikan di daerah.

Dalam usaha emeningkatkan kuaslitas pelayanan pemberian
hak guru, kepala sekolah, dan penjaga sekolah dasar
sebaiknys dilakuksn penyederhanaan prosedur atau meka-
nisme kerja yvang ditempuh agar tidak terlaln banyak
dan lama.

Perlu peninjauan kembali struktur organisssi Dinas
Pendidikan dan Kebudsyaan untuk mengefektifkan koordi-
nasi dan pengawasasn. Hal ini mengingat luasnya daerah
vang tidak mungkin dijangkau oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Tingkst 1 sampal ke daerah kecamataan.
Sebaiknya koordinasi antara Dinas Pendidikan dan

KEebudayaan dan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan



dan Kebudayaan beserts perangkatnya nasing-masing di

daerah tidak hanya dalam mensngani pekerjaan tertentu
saja. Koordinasi sebaiknya menceskup semua pekerjaan

vang merupakan tanggung jawab bersamns.
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